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MODUL TUGAS BESAR ELEMEN MESIN 

BAB I

RODA GIGI (GEAR)

1.1 Definisi Gear (Roda Gigi)

Roda gigi merupakan salah satu elemen mesin yang berfungsi untuk mentransmisikan daya dan putaran, mereduksi dan mempercepat putaran. Dalam dinamika permesinan roda gigi mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki alat transmisi lain, yakni: lebih ringkas, kemungkinan terjadi slip kecil, efisiensi mekanis tinggi dan umur yang lebih panjang.
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Gambar 1.1 Roda Gigi 

Sumber : .......
1.2 Macam – macam Roda Gigi
Berdasarkan letaknya pada poros, roda gigi dapat dikelompokkan atas tiga bagian, yaitu:

1. Roda Gigi dengan Poros Sejajar

Roda gigi dengan poros sejajar memiliki gigi – gigi yang sejajar pada dua bidang silinder dan dua bidang silinder tersebut bersinggungan yaitu satu menggelinding pada ujung yang lain dengan sumbu tetap sejajar.

a) Roda gigi lurus (Spurs Gear)

Mempunyai lurus dan tersusun paralel terhadap sumbu poros yang membawa roda gigi. Bentuk dari roda gigi ini memungkinkan dua gigi bekerjasama dengan transmisi daya yang halus. Mencari diameter lingkaran pitch (mm) pada spur gear:
D=m.T

Keterangan : m = modul

T = jumlah gigi

Beban tangensial pada gigi (newton) yang diizinkan :
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Keterangan : P = daya yang ditransmisikan (watt)

V = kecepatan pitch (m/min)

Cs= Service Factor

Sumber : Machine Design, Khurmi, hal 1065
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Gambar 1.2 Roda Gigi Lurus

Sumber : ......
b) Roda gigi miring (Helical Gear)
Roda gigi miring mempunyai jalur gigi yang membentuk ulir pada silinder jarak bagi. Pada roda gigi miring ini, jumlah pasangan gigi yang saling membuat kontak serentak (disebut perbandingan kontak) adalah lebih besar dari pada roda gigi lurus, sehinggga perpindahan momen atau putaran melalui gigi – gigi tersebut dapat berlangsung dengan halus. Sifat ini sangat baik untuk mentransmisikan putaran tinggi dan beban besar. Namun, roda gigi miring memerlukan bantalan aksial dan kotak roda gigi yang besar dan kokoh, karena jalur gigi yang terbentuk ulir tersebut menimbulkan gaya reaksi yang sejajar dengan poros.
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Gambar 1.3 Roda Gigi Miring

Sumber : .....
c) Roda gigi miring ganda
Gaya aksial yang ditimbulkan pada gigi membentuk alur berbentuk V tersebut akan saling meniadakan.  Dengan roda gigi ini, perbandingan reduksi, kecepatan keliling dan daya yang diteruskan dapat diperbesar tetapi pembuatannya sukar.
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Gambar 1.4 Roda Gigi Miring Ganda

Sumber: ......
d) Roda gigi dalam dan pinion
Roda gigi ini dipakai jika diingini alat transmisi dengan ukuran kecil dengan perbandingan reduksi besar karena pinion terletak di dalam roda gigi.
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Gambar 1.5 Roda Gigi Dalam dan Pinion
Sumber :.....
e) Roda gigi dan pinion
Pasangan antara batang gigi dan pinion digunakan untuk mengubah gerakan putar menjadi lurus atau sebaliknya.
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Gambar 1.6 Roda Gigi dan Pinion

Sumber: .....
2. Roda Gigi dengan Poros Berpotongan
Pada roda gigi ini, bidang jarak bagi merupakan bidang kerucut yang puncaknya terletak di titik potong sumbu poros.

a. Roda gigi kerucut lurus

Dengan gigi lurus adalah yang paling mudah dibuat dan paling sering dipakai. Tetapi roda gigi ini sangat berisik karena perbandingan kontaknya yang kecil juga konstruksinya tidak memungkinkan pemasangan bantalan pada kedua ujung porosnya.
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Gambar 1.7 Roda Gigi Kerucut Lurus

Sumber: .....
b. Roda gigi kerucut spiral

Karena mempunyai perbandingan kontak yang besar, maka roda gigi ini dapat meneruskan putaran tinggi dan beban besar. Sudut poros kedua roda gigi ini biasanya dibuat 90o.
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Gambar 1.8 Roda Gigi Kerucut Spiral

Sumber: .....
c. Roda gigi permukaan
Roda gigi ini sama halnya dengan roda gigi lurus yakni berisik karena perbandingan kontak yang kecil. Roda gigi ini tidak cocok dipakai pada putaran dan daya yang tinggi.
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Gambar 1.9 Roda Gigi Permukaan

Sumber: .....
3. Roda Gigi dengan Poros Silang

a. Roda gigi cacing silindris

Mempunyai silinder yang berbentuk cacing dan lebih umum dipakai. Roda gigi ini dipakai untuk meneruskan putaran dengan perbandingan reduksi besar. 
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JENIS-JENIS PEMAKAIAN RODA GIGI CACI

Roda gigi cacing digunakan untuk mentransmisikan gerak dan daya antara poros-poros yang tidak berpotongan.
poros membentuk sudut 90° satu dengan yang lain. Roda gigi terdiri atas sebuah cacing pada poros kecepatan g
yang mempunyai bentuk umum seperti ulir daya: silindris, mengulir miring. Cacing menggerakkan sebuzh
cacing yang mempunyai bentuk seperti roda gigi miring. Gambar 8.23 memperlihatkan pasangan cacing dam
cacing yang umum. Kadang-kadang roda gigi cacing disebut sebagai roda cacing atau secara singkat disebut :
roda gigi. (Lihat Referensi 6.) Cacing dan.roda gigi cacing dapat merupakan mengulir kanan atau mengulic &
cacing dan bersesuaian dengan rancangan gigi pada roda gigi cacing sehingga memengaruhi arah putaran das
cacing.

Roda gigi cacing tersedia dalam beberapa variasi geometri. Geometri yang paling umum diperlihatkan dak
8.23 dan 8.24, terdiri atas sebuah cacing silindris yang berpasangan dengan sebuah roda gigi cacing yang memg
yang cekung, terlilit sebagian pada cacing. Ini disebut jenis roda gigi cacing dengan selubung tunggal. Kontak
pada cacing dan roda gigi cacing terjadi sepanjang garis, dan kapasitas pentransmisian dayanya termasuk baik.
pabrikan menawarkan jenis roda gigi cacing sebagai suku cadang yang siap pakai. Pemasangan transmisi roda =«
termasuk mudah karena ketidaktelitian dalam arah aksial tidak terlalu berpengaruh. Tetapi ketidaktelitian &
radial pada roda gigi cacing harus diperhatikan untuk mendapatkan keuntungan dari kontak yang baik antara &
roda gigi cacing. Gambar 8.2 memperlihatkan potongan sebuah roda gigi cacing reduksi komersial.
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Gambar 1.10 Roda Gigi Cacing Silindris

Sumber: .....
b. Roda gigi gobloid (Cacing Gobloid)
Digunakan untuk gaya yang lebih besar karena perbandingan kontak yang lebih besar.
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Gambar 1.11 Roda Gigi Cacing Gobloid
Sumber: .....
c. Roda gigi hipoid
Roda gigi ini mempunyai jalur berbentuk spiral pada bidang kerucut yang sumbunya bersilang. Pemindahan gaya pada permukaan gigi berlangsung secara meluncur dan menggelinding.
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Gambar 1.12 Roda Gigi Hipoid

Sumber: .....
1.3 Bagian – Bagian Roda Gigi

Roda gigi mempunyai bagian-bagian antara lain :

1. Lebar gigi

Lebar gigi diukur sejajar sumbunya

2. Lingkaran puncak
Lingkaran khayal yang menggelinding tanpa terjadinya slip. Lingkaran ini merupakan dasar untuk memberikan ukuran-ukuran gigi seperti tebal gigi, jarak antara gigi, dan lain-lain.

3. Puncak kepala
Permukaan di puncak gigi

4. Lingkaran adendum

Lingkaran kepala gigi yaitu lingkaran yang membatasi kepala gigi
5. Tebal gigi
Lebar gigi diukur sepanjang lingkaran pitch

6. Lebar antara

Jarak antar gigi

7. Adendum

Jarak antara lingkaran kepala dengan lingkaran pitch dengan lingkaran pitch diukur dalam arah radial.

8. Dedendum

Jarak antara lingkaran pitch dengan lingkaran kaki yang diukur dalam arah radial.
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Gambar 1.13 Bagian-bagian Roda Gigi

Sumber: .....
BAB II

SABUK (BELT) dan PULLEY
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Gambar 2.1 Geometri dari Belt

Sumber : .....
2.1 Transmisi Belt

Belt digunakan untuk mentransfer daya dari satu poros ke poros yang lain melalui putaran pulley pada kecepatan sama atau berbeda. Jenis-jenis belt ditinjau dari bentuknya yaitu :

1) Flat Belt 

2) Sabuk V (V-belt)

3) Sabuk Bundar
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Gambar 2.2 Jenis-jenis Belt

Sumber : .....
Besarnya daya yang ditransmisikan tergantung pada faktor berikut:

1. Kecepatan Belt

2. Tarikan belt yang ditempatkan pada pulley

3. Luas kontak antara belt dan pulley terkecil

4. Kondisi belt yang digunakan
2.2 Transmisi Pulley

Pulley adalah sebuah mekanisme yang terdiri dari roda pada sebuah poros atau batang yang memiliki alur diantara dua pinggiran di sekelilingnya. Sebuah tali, atau sabuk (Belt) digunakan pada alur puli untuk memindahkan daya. Puli digunakan untuk mengubah arah gaya yang digunakan, meneruskan gerak rotasi, atau memindahkan beban yang berat.

Sistem puli dengan sabuk terdiri dua atau lebih puli yang dihubungkan dengan menggunakan sabuk. Sistem ini memungkinkan untuk memindahkan daya, torsi, dan kecepatan, bahkan jika puli memiliki diameter yang berbeda dapat meringankan pekerjaan untuk memindahkan beban yang berat.

Selain menggunakan sabuk puli juga dapat dihubungkan dengan menggunakan tali atau kabel. Sistem ini terdiri dari sebuah tali atau kabel yang memindahkan gaya linier pada suatu beban melalui sebuah puli atau lebih yang bertujuan untuk menarik beban (melawan gravitasi). Sistem ini sering 
BAB III

RANTAI DAN SPROCKET

3.1 Rantai dan Sprocket

Rantai dibuat dari sejumlah mata rantai yang disambung bersama-sama dengan sambungan engsel sehingga memberikan fleksibilitas unutk membelit lingkaran roda (sprocket). Sprocket mempunyai gigi dengan bentuk khusus dan terpasang pas kedalam sambungan rantai. Sprocket dan rantai dipaksa unutk bergerak bersama - sama tanpa slip dan rasio kecepatan yang sempurna.
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Gambar 3.1 Rantai dan Sprocket

Sumber : .....
Rantai biasanya digunakan unutk mentransmisikan gerakan dan daya dari satu poros keporoslainnya, ketika jarak pusat antara dua poros tersebut terlalu pendek, seperti pada sepeda, sepeda motor, mesin pertanian, konveyor, rolling mills, road roller, dll. Rantai juga dapat digunakan untuk jarak pusat yang panjang hingga 8 meter. Rantai digunakan pada kecepatan hingga 25m/s dan daya hingga 110 kW. Pada beberapa kasus, transmisi daya yang lebih besar juga dapat dilakukan dengan menggunakan rantai.

3.1 Keuntungan dan Kerugian Transmisi Rantai Dibandingkan Transmisi Sabuk

Keuntungannya, yaitu :

1. Tidak slip selama rantai bergerak, rasio kecepatan yang sempurna dapat dicapai

2. Karena rantai terbuat dari logam, maka rantai menempati ruang lebar lebih kecil daripada sabuk

3. Dapat digunakan untuk jarak pusat yang panjang atau pun pendek

4. Memberikan efisiensi transmisi yang tinggi

5. Memberikan beban yang kecil pada poros

6. Mempunyai kemampuan unutk mentransmisikan gerak ke beberapa poros hanya dengan satu rantai.
7. Mentransmisikan daya yang lebih besar daripada belt

8. Rasio kecepatan yang tinggidari 8 sampai 10 dalam satu tahap

9. Dapat dioperasikan pada kondisi atmosfir dan temperatur yang lebih besar

Kerugiannya, yaitu ;

1. Biaya produksi rantai relative lebih tinggi (harga lebih mahal).

2. Rantai membutuhkan pemasangan yang akurat dan perawatan yang hati-hati, pelumasan yang istimewa dan memperhatikan kelonggaran.
3. Rantai mempunyai fluktuasi kecepatan terutama ketika terlalu longgar.
3.3 Klasifikasi Rantai

Berdasarkan penggunaanya rantai diklasifikasikan menjadi :

1. Rantai Pengangkut atau Penerima Beban (Crane)

Rantai ini digunakan unutk mengangkut dan menerima beban atau barang, serta beroperasi pada kecepatan maksimal 0,25m/s. Rantai ini memiliki dua macam bentuk, yaitu oval links dan square links.
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Gambar 3.2 Rantai pengangkut atau penerima beban (crane)

Sumber : .....
2. Rantai Pembawa atau Pengantar Barang (Tractive)

Rantai ini digunakan unutk membawa atau mengantarkan material secara terus menerus, dengan kecepatan maksimal hingga 2 m/s. Rantai ini memiliki dua macam tipe, yaitu detachable or hook joint dan closed joint.
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Gambar 3.3 Rantai pembawa atau pengantar barang (tractive)

Sumber : .....
3. Rantai Transmisi Daya (Driving)

Rantai ini digunakan untuk mentransmisikan daya ketika jarak antara kedua pusat poros pendek. Rantai ini memiliki 3 macam tipe, yaitu block or bush chain, bush or roller chain, silent chain.
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Gambar 3.4 Block or bush chain
Sumber : .....
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Gambar 3.5 Bush or roller chain
Sumber : .....
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Gambar 3.6 Silent chain
Sumber : .....
BAB IV 

POROS (SHAFT)

4.1 Definisi Poros (Shaft)
Poros adalah elemen mesin yang berputar dan digunakan untuk mentransmisikan daya dari suatu trmpat ke tempat lain. Untuk mentransmisikan daya dari poros satu ke poros lain digunakan transmisi yang berupa belt dan pulley, roda gigi, sprocket and rantai, dan lain lain.

4.2 Macam Macam Poros (Shaft)
1. Poros transmisi

Poros ini mentansmisikan daya dari sumber menuju mesin yang membutuhkan daya.

2. Poros mesin

Poros ini menjadi satu bagian dengan mesin itu sendiri. 

3. Axle

Poros ini umumnya beroprasi dengan beban bending saja. 

4. Spindle

Poros ini pendek dan hanya berfungsi sebagai pemberi tenaga.

4.3 Beberapa Macam Pembebanan Yang Terjadi Pada Poros (Shaft)
1. Poros yang menerima momen puntir saja

2. Poros yang hanya menerima momen bending saja

3. Poros yang menerima momen puntir dan momen  bending.

4. Poros yang menerima beban aksial, momen puntir dan momen bending

4.4 Bahan Poros (Shaft)
Material yang digunakan umtuk poros harus memiliki beberapa kriteria, yaitu

1. Memiliki kekuatan yang tinggi

2. Machinability yang bagus 

3. Memiliki noth sensitivity yang rendah

4. Memiliki properti perlakuan panas yang baik.

5. Memiliki properti ketahanan aus yang tinggi
BAB V
BANTALAN (BEARING)
5.1 Definisi Bantalan (Bearing)
Bantalan (bearing) adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban sehingga putaran dapat berlangsung secara halus, aman dan tahan lama. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh sistem akan menurun atau tidak dapat bekerja secara semestinya. 
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sketch in Figure 14-3 shows the preferred angle of the resultant force (radial and thrust
loads combined), with commercially available bearings having angles of 15° to 40°.

/s b

FIGURE14-2 Double-row, deep-groove ball FIGURE 14-3 Angular contact ball bearing (NSK
bearing (NSK Corporation, Ann Arbor, MI) Corporation, Ann Arbor, MI)





Gambar 5.1 Roller Bearing
Sumber : .....
5.2 Klasifikasi Bantalan (Bearing)
1. Bantalan Menurut Gerakannya Terhadap Poros
a. Bantalan Luncur (Sliding Contact Bearing)  
Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan bantalan karena permukaan poros ditumpu oleh permukaan bantalan dengan perantara lapisan pelumas.

b. Bantalan Gelinding (Rolling Contact Bearing)
Pada bntalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian yang berputar dengan bagian yang diam melalui elemen gelinding seperti bola (peluru), rol atau jarum, dan rol bulat.

2. Bantalan Menurut Arah Beban Terhadap Poros Bearing
a. Radial Bearing
Bantalan ini menerima beban yang tegak lurus dengan sumbu poros.
b. Thrust Bearing 
Bantalan ini menerima beban yang sejajar dengan sumbu poros
5.3 Macam - Macam Bantalan Luncur (Sliding Contact Bearing)
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saiannya di sini, perhatikan pinyon pada Gambar 8.1 yang berputar pada 1800 rpm. Anda dapat menghitung jumlah

= pinyon adalah 11 dan jumlah gigi pada roda gigi adalah 18. Maka kita dapat menghitung kecepatan putar pada
=2i dengan menggunakan Persamaan (8-1) untuk menghitung #_:

g = n,(N,/N;) = (1800 rpm) (11/18) = 1100 rpm

terjadi reduksi kecepatan pada roda gigi, secara simultan terjadi kenaikan torsi

secara proporsional pada poros
endukung roda gigi. Hal ini juga akan dibahas lebih banyak pada bagian lain. :

Macam Roda Gigi. Jenis rod
smberikan gambaran dasar dari
eirinya secara lebih lengkap.
Sambar 8.2 memperlihatkan foto beberapa macam
s pada bab ini: roda gigi lurus, roda gigi miring,
=mbawa roda gigi tidak terlihat pada foto ini.

R 8.1
F — . Pinyon: 11 gigi = N,

2an roda gigi lurus. Pinyon Lingka:an jarak bagi
aaerakkan roda gigi. /

Diameter lingkaran kepala

a gigi dengan bentuk geometri gigi yang

_ berbeda umum digunakan, Bagian ini
beberapa bentuk umum dari roda gigi. Pa

da bagian lain kami akan menjelaskan

roda gigi. Label menunjukkan Jenis utama dari roda gigi yang
roda gigi kerucut, dan pasangan, cacing/roda gigi cacing. Poros

~——— Profil gigi
(involut)

Pitch circle

Jarak

pusat
. :

Diameter lingkaran jarak bagi

. . = ’

'-‘ ; Roda gigi: 18 gigi= N,
2 gigi lurus mempunyai gigi lurus dan tersusun paralel terhadap sumbu poros yang membawa roda gigi. Bentuk
=2 muka gigi roda gigi lurus mempunyai geometri khusus yang disebut kurva involut, yang akan dijelaskan
#2i2n lain bab ini. Bentuk ini memungkinkan dua gigi bekerja sama dengan transmisi daya yang halus dan positif.
& 8.1 juga memperlihatkan pandangan samping gigi roda gigi lurus, dan bentuk kurva involut terlihat di sana.

s yang membawa roda gigi-roda gigi tersebut terletak paralel satu terhadap yang lain.
5 dari roda gigi miring tersusun dengan membentuk sudut terhadap sumbu poros. Sudut tersebut, disebut sudu¢
{helical angle), dapat sebarang sudut. Secara umum sudut kemiringan berkisar antara 10° sampai 30°, tetapi
pai 45° biasa digunakan dalam praktik.-Roda gigi miring bekerja lebih halus dibandingkan gigi roda gigi lurus
=n. dan mengalami tegangan lebih kecil. Karena itu, untuk kapasitas pentransmisian daya yang sama, roda gigi
dirancang lebih kecil dibandingkan roda gigi lurus. Satu kekurangan roda gigi miring adalah terjadinya gaya
£ Juga disebut gaya dorong, sebagai tambahan untuk gaya penggerak yang bekerja menyinggung silinder dasar
Sies-siei tersusun. Perancang harus mempertimbangkan gaya aksial ini pada waktu memilih bantalan yang akan
poros selama operasi. Poros yang mendukung roda gigi miring umumnya disusun paralel satu terhadap yang

B suatu rancangan khusus, yang disebut roda gigi miring silang, mempunyai sudut kemiringan 45°, dan kedua
memsbentuk sudut 90° satu terhadap yang lain. :





Gambar 5.2 Bantalan Luncur (Sliding Contact Bearing)
Sumber : .....
1. Clearance Bearing adalah bantalan luncur yang memiliki clearence antara journal dan bearing.
2. Fiited bearinng adalah partial journal bearing yang tidak memiliki clearence.

3. Sliper atau guide bearings adalah bantalan luncur yang membawa beban radial dan dapat bergerak secara translasi

5.4 Macam Macam Bantalan Gelinding (Rolling Contact Bearing)
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In rolling contact bearings, as shown in Fig. 26.2 (b). the steel balls or rollers, are interposed
between the moving and fixed elements. The balls offer rolling friction at two points for each ball or
roller.

26.3 Types of Sliding Contact Bearings

The sliding contact bearings in which the sliding action is guided in a straight line and carrying
radial loads. as shown in Fig. 26.1 (a). may be called slipper or guide bearings. Such type of bearings
are usually found in cross-head of steam engines.

o 2on

120"

(a) Full journal bearing. (b) Partial journal bearing. () Fitted journal bearing.
Fig. 26.3. Journal or sleeve bearings.

The sliding contact bearings in which the sliding action is along the circumference of a circle or
an arc of a circle and carrying radial loads are known as journal or sleeve bearings. When the angle
of contact of the bearing with the journal is 360° as shown in Fig. 26.3 (a). then the bearing is called
a full journal bearing. This type of bearing is commonly used in industrial machinery to accommodate





Gambar 5.3 Bantalan Gelinding ( Rolling Contact Bearing)
Sumber : .....
1. Ball Bearing
a. Radial ball bearing
b. Thrust ball bearing
2. Roller Bearing
a. Cylindrical roller bearing

b. Spherical roller bearing
c. Needle roller bearing
d. Tapered roller bearing
BAB VI

PASAK (KEY)
6.1 Definisi Pasak (Key)

Pasak (key) adalah sepotong baja ringan yang disisipkan diantara poros dan sambungan atau bagian atas pulley yang berfungsi untuk menghubungkan komponen tersebut dengan tujuan mencegah gerakan relatif diantara komponen - komponen tersebut. Pasak selalu dipasang sejajar dengan sumbu poros. Pasak digunakan secara sementara untuk menguatkan dan mempertimbangkan himpitan yang terjadi dan tegangan geser. Jalan pasak adalah slot atau bagian yang dilonggarkan pada pulley dan poros agar dapat mengakomodasikan pasak.

6.2 Macam-macam Pasak

1. Sunk Keys
Sunk keys separuh berada di bagian jalur pasak pada poros dan separuhnya lagi berada di jalur pasak sambungan komponen lain atau pada bagian atas pulley.

a. Rectangular sunk key
Rectangular sunk key memiliki kemiringan 1:100 pada bagian atasnya saja.
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27.3 Types of Rolling Contact Bearings

Following are the two types of rolling contact bearings:

1. Ball bearings: and 2. Roller bearings.

Ball Wr
Outer race ¢
7
: W—>!
Retainer A
( T <(’%
T Va

Inner race T ‘

Wy |

(a) Ball bearing (b) Roller bearing. (@) Radial ball bearing.  (b) Thrust ball bearing
Fig. 27.1. Ball and roller bearings. Fig. 27.2. Radial and thrust ball bearings.

The ball and roller bearings consist of an inner race which is mounted on the shaft or journal
and an outer race which is carried by the housing or casing. In between the inner and outer race. there
are balls or rollers as shown in Fig. 27.1. A number of balls or rollers are used and these are held at
proper distances by retainers so that they do not touch each other. The retainers are thin strips and is
usually in two parts which are assembled after the balls have been properly spaced. The ball bearings
are used for light loads and the roller bearings are used for heavier loads.

The rolling contact bearings. depending upon the load to be carried. are classified as :

(a) Radial bearings. and (b) Thrust bearings.

The radial and thect hall hearinoc are chatm in Fia 27 9 (2) and (b) recnactivelt When a hall





Gambar 6.1 Rectangular sunk key
Sumber :.....
b. Square sunk key
Square sunk key sama seperti rectangular sunk key, hanya saja lebar dan tebal pasaknya samabesar.

c. Parallel sunk key
Parallel sunk key dapat berbentuk persegi panjang atau persegi sama sisi dengan lebar dan ketebalan yang sama. Pasak ini terkenal dengan kemiringan yang tidak terlalu signifikan, dimana pulley, roda gigi, atau komponen berpasangan lainnya diharuskan unutk mampu selip di sepanjang poros.

d. Gib - head key
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Pasak ini berbentuk persegi panjang dengan kepala disalah satu ujungnya, biasa disebut gib head. Gib head berfungsi unutk mempermudah saat melepas pasak.

Gambar 6.2 Gib - head key
Sumber : .....
e. Feather key
Pasak ini menempel pada salah satu komponen dari pasangan yang akan disatukan dan memungkinkan perpindahan relatif axial. Pasak ini merupakan tipe pasak pararel yang mentransmisikan momen puntir dan juga perpindahan axial. Pasak ini dipasang baik pada poros ataupun sambungan, pasak menjadi tidak dapat bergeser pada tempat pasak dari benda yang bergerak.
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Gambar 6.3 Feather key
Sumber :.....
Feather key dapat disekrup pada poros atau memiliki dua kepala gib. Proporsi dari pasak ini seperti rectangular sunk key dangib head key.

Tabel 6.1 Proporsi strandar pararel, kemiringan, dan kepala gib pasak
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Sumber : Khurmi dan Gupta (2005:472)

f. Woodruff key
Woodruff key adalah pasak yang sangat mudah disesuaikan. Memiliki bagian silinder di bagian depannya. Pasak ini mampu memiliki kemiringan sesuai dengan poros dengan kelengkungan yang sama yang dimiliki oleh pasak ini. Pasak ini banyak digunakan pada mesin perkakas dan mesin otomotif.
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Gambar 6.4 Woodruff key
Sumber : .....
Keuntungan utama dari kunci Woodruff adalah sebagai berikut: 

1. Pasak ini mampu mengakomodasi sendiri untuk setiap kemiringan pada sambungan atau bagian atas dari komponen yang dipasangkan

2. Hal ini berguna pada poros akhir meruncing. Kedalaman ekstra di poros mencegah adanya kecenderungan untuk membuat pasak ikut berputar

Kerugiannya adalah: 

1. Kedalaman alur pasak melemahkan poros. 

2. Hal ini tidak dapat digunakan sebagai feahter
2. Saddle keys
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Gambar 6.5 Saddle key
Sumber : .....
Saddle keys terbagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu :

a. Flat saddle key
Pasak ini adalah pasak runcing yang dipasang pada key way hub dan datar pada permukaan poros, sehingga memungkinkan terjadinya slip pada poros saat menerima beban. Pasak ini digunakan untuk menerima beban yang kecil.
b. Hollow saddle key

Pasak ini adalah pasak runcing yang dipasang pada keyway hub dan pada permukaan bawahnya dibentuk sesuai dengan kelengkungan permukaan poros.
3. Tangent Keys
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Gambar 6.6 Tangent key
Sumber : .....
Tangent Keys adalah pasak yang dipasang secara berpasangan dengan sudut yang sangat akurat. Setiap pasak berfungsi untuk menahan torsi pada satu arah saja. Pasak ini umumnya digunakan untuk menahan beban yang besar.
4. Round Keys
Round Keys adalah pasak yang memiliki penampang melintang berupa lingkaran. Pasak ini dipasang pada lubang yang terletak antara poros dan hub. Pasak ini digunakan pada elemen mesin yang bekerjadengandaya yang rendah.
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Gambar 6.7 Round key
Sumber :.....
5. Splines

Splines adalah pasak yang dibuat menjadi satu dengan poros dan key ways terletak pada hub. Poros ini umumnya memiliki 4, 6, 10, atau 16 splines. Poros dengan splines lebih kuat daipada poros dengan satu key ways.

Gambar 6.8 Splines
Sumber :....
Poros ini digunakan ketika beban yang bekerja memiliki perbandingan yang sangat besar terhadap ukuran poros. Poros ini umumnya dapat ditemukan pada poros transmisi otomotif dan sliding gear transmission.

BAB VII

KOPLING (COUPLING)
7.1 Definisi Kopling

Kopling adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan dua poros pada kedua ujungnya dengan tujuan untuk mentransmisikan daya mekanis. Fungsi kopling adalah untuk mengatur daya yang disalurkan dari mesin ke transmisi, kemudian transmisi mengubah keceoatan mesin sesuai dengan yang diinginkan. Kopling digunakan dalam permesinan untuk berbagai tujuan, antara lain :
1. Untuk menghubungkan dua unit poros yang dibuat secara terpisah, seperti poros motor dengan roda atau poros generator dengan mesin. Kopling mampu memisahkan dan menyambung dua poros untuk kebutuhan perbaikan dan penggantian komponen.

2. Untuk mendapatkan fleksibilitas mekanis, terutama pada dua poros yang tidak berada pada satu aksis.

3. Untuk mengurangi shock load dari satu poros ke poros yang lain.

4. Untuk menghindari beban kerja berlebih.

5. Untuk mengurangi karakteristik getaran dari dua poros yang berputar.
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Gambar 7.1 Kopling

Sumber : .....
7.2 Jenis - Jenis Kopling

1. Kopling Kaku

Kopling kaku adalah unit kopling yang menyatukan dua jenis poros yang tidak mengizinkan terjadinya perubahan posisi kedua poros atau terlepas, disengaja atau tidak disengaja, ketika beroperasi. Kopling kaku merupakan pilihan yang tepat ketika kedua poros ingin dihubungkan dengan pengaturan posisi yang stabil dan presisi. Kopling ini merupakan kopling dengan usia pakai yang paling tinggi selama batasan torsi, RPM, dan beban dari poros dan kopling tidak dilampaui.

2. Kopling fleksibel

Kopling fleksibel digunakan ketika kedua poros ada sedikit perubahan posisi secara aksial, radial, maupun angular ketika mesin beroperasi. Beberapa jenis kopling fleksibel yaitu:
a. Beam

b. Kopling CV (constant-velocity)

c. Diafragma

d. Disc coupling
e. Fluid coupling
f. Kopling roda gigi (gear coupling)

g. Hirth joint
h. Oldham

i. Rag joint
j. Universal joint
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